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GANJIL GENAPDIDEPOK

DEPOK - Anggota KomisiV
DPR Intan Fauzi menyaran-
kan agar penerapan pemba-
tasan kendaraan melalui sis-
tem ganjil genap di Jalan Mar-
gonda Rayasetiap akhirpekan
oleh Pemerintah Kota Depok
tidak memicumasyarakat me-
nambah kepemilikan mobil
pribadi.
IntanFauzimenilaiwacana
tersebut hanya solusi jangka
pendek saja untuk mengatasi
kemacetan di Depok. Diame=
ngakui sistem ini terbuktiam-
puh mengurai kemacetan di
Jakarta ketika perhelatan
Asian Games lalu. Namun,
yang harus dipikirkan adalah
solusijangkapanjangnya.
“Ituhanyasebagairekayasa
lalu lintas saja. Saat ini per-

tumbuhan penduduk dan pe- *

milik kendaraan jauh lebih
besar dibandingkan ruasjalan
sehingga diwacanakan ganjil
genap. Tapi, jangan sampai ini
malah membuat warga mem-
beli kendaraan lebih dari satu

karena tidak mau kena sistem
ini,"katanya. :
Menurutnya pemerintah
kota harus melakukan peme-
rataan pembangunan. Seperti
dengan mempercepat proyek
Margonda Il yang salah satu
titiknyaadadikawasanBojong
Sari. Dengan demikian, per-
kembangan ekonomidanroda
perputaran uang tidakhanya
terpusatdiMargonda dan se-
cara otomatis kemacetan juga
terurai.~ “Margonda Il ada

enam titik.. Jika itu dikem-

bangkan, kemacetan di Mar-
gonda tidak lagi signifikan.
Jadi, solusijangka panjangnya
adalah pemerataan pembang-
unan,’katanya.

Dia juga mengingatkan
agar tidak lagi dikeluarkan

““perizinan di kawasan Mar-

gonda. Jika ada investor yang
mau melakukan pembangun-
an, sebaiknya diarahkan ke
wilayah lain di Depok. Sebab
jika perizinan yang dikeluar-
kan hanya sebatas di kawasan

Margonda, kawasan lainnya
tidak akan berkembang. “Pu-
satkotatidakbolehhanyasatu
titik. Harus dibangun titik-
titik lain yang juga dekat
dengan warga sehingga akses
mereka pun menjadi mudah
dan perekonomian berkem-
bang,” tuturnya.

Dinas Perhubungan Kota
Depok tengah melakukan
kajian atas wacana itu. Ka-
jlan dimulai pada Agustus
dam ditarget selesai satu bu-
lan, tapi hingga kini kajian
tersebut belum juga selesai.
“Belum final. Inimasih tahap
kroscek ulang. Masih banyak
tahapan. Masih belum pa-
paran ekspos internal,” kata
Kepala Dinas Perhubungan
Kota Depok DadangWihana,
kemarin..

Dia mengklaim sejauh ini
tidak ada kendala apa pun.
“Tidak ada kendala. Memang
belum selesai saja kajiannya,”
ungkapnya.

#yratnapurnama


http://www.tcpdf.org

